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ABSTRAK

Rizky Khoirunnisa Siregar, 2026. “Tindak Tutur Direktif Dan Strategi Bertutur
Guru Dalam Pembelajaran Teks Negosiasi Siswa Kelas X SMK Negeri 3
Padang” Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penggunaan bahasa guru
dalam proses pembelajaran, khususnya dalam bentuk tindak tutur direktif yang
berfungsi untuk mengarahkan, mengatur, dan memotivasi siswa. Namun, dalam
praktiknya masih ditemukan ketidakefektifan penggunaan tuturan guru. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk tindak tutur
direktif yang digunakan guru serta strategi bertutur yang diterapkan dalam
pembelajaran teks negosiasi di kelas X SMK Negeri 3 Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.
Data penelitian berupa tuturan guru selama proses pembelajaran yang mengandung
tindak tutur direktif. Data dikumpulkan melalui teknik observasi, perekaman, dan
dokumentasi. Selanjutnya, data dianalisis melalui tahap reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat lima bentuk tindak tutur
direktif yang digunakan guru, yaitu menyuruh, memohon, menyarankan, menuntut,
dan menantang, dengan bentuk yang paling dominan adalah tindak tutur menyuruh.
Selain itu, strategi bertutur yang digunakan guru meliputi strategi bertutur terus
terang tanpa basa-basi, strategi kesantunan positif, strategi kesantunan negatif, dan
strategi tidak langsung. Strategi yang paling sering digunakan adalah strategi
bertutur terus terang tanpa basa-basi.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa tindak tutur menyuruh menjadi
bentuk yang paling dominan, serta guru cenderung menggunakan strategi bertutur
secara langsung dalam memberikan arahan, sehingga pembelajaran dapat
berlangsung secara efektif dan terarah.



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur ke hadirat Allah SWT atas berkat limpahan rahmat dan
karunia-Nya sehingga penulis dapat menyusun skripsi ini dengan baik. Skripsi ini
membahas mengenai “Tindak Tutur Direktif dan Strategi Bertutur Guru dalam
Pembelajaran Teks Negosiasi Siswa Kelas X SMK Negeri 3 Padang”

Penulisan skripsi ini tidak terlepas dari bimbingan, arahan, serta motivasi
dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada: (1)
Ibu Dra. Ermawati Arief, M.Pd. selaku dosen pembimbing yang telah memberikan
bimbingan dan arahan kepada penulis dalam penyusunan skripsi ini, (2) Ibu Ena
Noveria, M.Pd. selaku penguji | dan Ibu Herlin Triana, M.Hum. selaku penguiji Il
yang telah memberikan saran, kritik, dan perhatian dalam proses penyusunan
skripsi ini, (3) Ibu Dra. Emidar, M.Pd. selaku dosen pembimbing akademik yang
telah memberikan arahan kepada penulis selama menempuh pendidikan, (4) Ibu
Farel Olva Zuve, M.Pd. selaku Koordinator Program Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia, (5) Bapak Dr. Zulfadhli, S.S., M.A. selaku Kepala Departemen
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, (6) Ibu Dr. Tressyalina, M.Pd. selaku
validator yang telah memberikan masukan dan saran dalam penelitian ini, serta (7)
Pimpinan, guru, dan siswa SMK Negeri 3 Padang yang telah membantu serta
memfasilitasi penulis dalam melaksanakan penelitian.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini memiliki keterbatasan. karena itu,
saran dan masukan yang membangun sangat penulis harapkan. Semoga skripsi ini
bermanfaat bagi penulis dan pembaca.

Padang, 18 Maret 2026

Penulis

Rizky Khoirunnisa Siregar
NIM 22016202



DAFTAR ISI

Halaman

PERSETUJUAN PEMBIMBING
] L 2 T Error
I Bookmark not defined.

PENGESAHAN TIM

PENGUIL ... Error
I Bookmark not defined.
SURAT PERNYATAAN ..ottt [
ABSTRAK ..ot i
KATA PENGANTAR ...ttt i
DAFTAR ISL...oo ettt e e iv
DAFTAR TABEL ...ttt Vi
DAFTAR BAGAN. ...ttt e vii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt viii
BAB | PENDAHULUAN .....coooiiice e 1
A. Latar Belakang Masalah ............c.ccccoooiiiiiiii i 1
B. FOKUS MaSaIaN .....c.ooieiiiieiicse s 5
C. Rumusan Masalah...........ccccooiiioiiiiesese e 6
D.  Tujuan PeNeItIAN ........cooeiiiiiiiieiee s 6
E. Manfaat Penelitian ..........cccooiiiieiiie e 6
F. Batasan IStilah...........cooioiiiiieee e 7
BAB 1l KAJIAN PUSTAKA ...ttt 9
YN G 11T T4 1 I-To] o [ ST RSPPSRRSO 9
1. Tindak Tutur Guru dalam Konteks Pragmatik.............ccccocevvevnnnne. 9
2. Tindak Tutur DireKtif ..o 15
3. Strategi BErtULUT .......oooieiiic it 21
4. Pembelajaran Bahasa INdONESIA ..........cccovviiiiiiiiieeeee 25
B. Penelitian REIEVAN ........ccoviiieiiee e 27
C. Kerangka Konseptual...........ccooiiiiiiiiiiiiiiee e 29
BAB 111l METODOLOGI PENELITIAN .....oooiiiie e 32
A. Jenis dan Metode Penelitian ..........cccccooiiiiiiiiiiei e 32



B. Data dan SUMDEr Data .........cccceveiiiiiiieiie e 33
C. InStrumen Penelitian ........ccooeeiieieiiiseee e 34
D. Teknik Pengumpula Data...........ccooveiiriiiiieniiisieeeee e 35
E. Teknik Pengabsahan Data.............cccccvveviiiiiiciecic e 37
F. Teknik Penganalisisan Data............cccocveveiiiiiiieiiie i 39
BAB IV HASIL PENELITINAN ..ot 41
A, Temuan Penelitian ... 41
B. Pembahasan ..o 73
BAB V PENUTUP ...t 91
AL KESIMPUIAN ..o 91
B. SAIaN .o 92
DAFTAR PUSTAKA ...t 94



Tabel 1.
Tabel 2.

Tabel 3.

DAFTAR TABEL

Indikator Tindak Tutur DireKtif...........ccooeviiiniiineee,
Bentuk Tindak Tutur Direktif Guru dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia di Kelas X SMK Negeri 3 Padang .........cccccceeevevvervennenn,
Strategi Bertutur Guru dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di
Kelas X SMK Negeri 3 Padang ........cccocvviereiiniienesie e

vi



Bagan 1. Kerangka Konseptual

DAFTAR BAGAN

vii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Transkip Tindak Tutur Direktif Dan Strategi Bertutur Guru
Dalam Pembelajaran Teks Negosiasi Pada Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia Kelas X SMK N 3 Padang............ccccccceveuen. 98

Lampiran 2. Invetariasi Tindak Tutur Direktif Dan Strategi Bertutur Guru
Dalam Pembelajaran Teks Negosiasi Pada Mata Pelajaran

Bahasa Indonesia Kelas X SMK N 3 Padang............cccccevuennen. 104
Lampiran 3. Format Klarifikasi Tindak Tutur Dan Strategi Bertutur-.......... 108
Lampiran 4. Format Strategi Tindak Tutur Dan Strategi Bertutur................ 127

Lampiran 5. Bentuk Tindak Tindak Tutur Dan Strategi Bertutur Guru
Dalam Pembelajaran Teks Negosiasi Pada Mata Pelajaran
Bahasa INAONESIA .......c.cccveieiieiieie e 141

Lampiran 6. Format Klarifikasi Tindak Tutur Dan Strategi Bertutur Guru
Dalam Pembelajaran Teks Negosiasi Pada Mata Pelajaran

Bahasa INAONESIA .........ccoveveiieiieie e 142
Lampiran 7. Surat Balasan dari Dinas Pendidikan..............c.ccocvovnininienncnn. 143
Lampiran 8. Surat 1zin Dari Fakultas............cccccoeveiieiieiii i 144
Lampiran 9. Surat 1zin Dari Sekolah............cccooveiiiiiiiiiiececcceee e 145
Lampiran 10. Surat Pernyataan Validasi Instrumen Penelitian................. 127
Lampiran 11. Hasil Validasi Instrumen Penelitian.............................. 128
Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian.............cccoooeveeii e iieve e 148

viii



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran di sekolah merupakan kegiatan yang melibatkan
interaksi antara guru dan peserta didik dalam situasi komunikasi yang kompleks.
Interaksi ini tidak hanya bersifat penyampaian materi, tetapi juga mencakup
bagaimana guru mengarahkan, memotivasi, dan membangun suasana belajar yang
kondusif. Dalam setiap komunikasi pembelajaran, bahasa menjadi sarana utama
yang berperan penting untuk membentuk pemahaman dan hubungan sosial antara
guru dan siswa. Oleh sebab itu, keberhasilan proses pembelajaran sangat ditentukan
oleh kemampuan guru dalam menggunakan bahasa secara efektif dan sesuai
konteks Arfandi & Samsudin, (2021).

Konteks pembelajaran, bahasa guru tidak hanya berfungsi sebagai alat
penyampai materi, tetapi juga sebagai instrumen untuk membangun interaksi,
mengarahkan perilaku siswa, dan menciptakan suasana belajar yang efektif.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kualitas bahasa yang digunakan guru
sangat berpengaruh terhadap pemahaman dan respons siswa dalam kegiatan
pembelajaran. Menurut penelitian Feesya Diva Zafiera et al., (2024), penggunaan
bahasa yang tepat, santun, dan kontekstual oleh guru berperan penting dalam
menjaga keterlibatan siswa serta meningkatkan efektivitas komunikasi di kelas.
Temuan serupa juga dikemukakan oleh Wicaksono, (2021) yang menyatakan
bahwa bahasa guru merupakan komponen fundamental dalam komunikasi

pembelajaran karena menentukan tercapainya tujuan instruksional serta hubungan



interpersonal antara guru dan peserta didik. Oleh sebab itu, pemahaman tentang
bagaimana guru menggunakan bahasa, khususnya dalam bentuk tindak tutur
direktif, menjadi hal yang penting untuk dikaji secara mendalam.

Bahasa dalam kegiatan pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai sarana
penyampaian materi, tetapi juga sebagai alat untuk mengarahkan, menegur, dan
memotivasi siswa. Guru sering menggunakan bahasa yang bersifat mengatur
perilaku siswa agar kegiatan belajar berjalan sesuai tujuan. Bentuk tuturan seperti
perintah, larangan, permintaan, ajakan, atau nasihat merupakan bagian dari tindak
tutur direktif, yaitu tuturan yang bertujuan agar mitra tutur melakukan tindakan
tertentu sesuai kehendak penutur.

SMK Negeri 3 Padang merupakan salah satu sekolah kejuruan dengan
jumlah peserta didik yang cukup besar. Berdasarkan data tahun ajaran 2023/2024,
terdapat lebih dari 400 siswa kelas X yang mengikuti pembelajaran Bahasa
Indonesia. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa guru Bahasa Indonesia sering
menggunakan tindak tutur direktif seperti perintah untuk membuka buku, larangan
berbicara, ajakan berdiskusi, dan nasihat untuk memperhatikan pelajaran. Namun,
sebagian siswa tidak selalu merespons instruksi tersebut dengan baik; beberapa
menunda tugas, berbicara sendiri, atau tidak memberikan respons. Kondisi ini
menunjukkan adanya ketidakefektifan penggunaan tindak tutur direktif, di mana
maksud guru tidak sepenuhnya dipahami atau ditindaklanjuti oleh siswa.

Pengalaman selama Praktik Lapangan Kependidikan (PLK) di sekolah
tersebut juga menguatkan temuan bahwa permasalahan tidak hanya terletak pada

efektivitas instruksi, tetapi juga pada aspek kesantunan berbahasa. Dalam beberapa



kesempatan, guru menyampaikan arahan dengan nada tinggi atau pilihan kata yang
terkesan keras sehingga menciptakan suasana kelas yang tegang dan kurang
nyaman. Cara bertutur seperti ini berpotensi mengganggu kenyamanan psikologis
siswa dan membuat mereka kurang responsif terhadap instruksi. Oleh karena itu,
penggunaan bahasa oleh guru tidak hanya perlu efektif dalam menyampaikan
maksud, tetapi juga harus memperhatikan strategi kesantunan agar hubungan guru
siswa tetap harmonis dan pembelajaran berjalan lebih optimal.

Menurut Johnson et al., (1988), penggunaan bahasa dalam situasi sosial,
termasuk di ruang kelas, harus memperhatikan norma kesantunan agar komunikasi
tidak menimbulkan ketegangan psikologis pada lawan tutur. Tuturan yang tidak
santun dapat mengancam muka (face-threatening act) siswa dan menurunkan
efektivitas komunikasi. Oleh karena itu, guru dituntut untuk memiliki kompetensi
pragmatik dalam menggunakan bentuk tindak tutur yang sesuai dengan strategi
bertutur yang sesuai dengan konteks sosial dan situasional di kelas. Lebih lanjut,
Johnson et al., (1988) menegaskan bahwa tindak tutur selalu berkaitan erat dengan
konteks sosial dan situasional, sebab setiap ujaran mencerminkan maksud penutur,
hubungan sosial, serta tujuan komunikasi yang ingin dicapai. Dalam pembelajaran,
hal ini berarti guru perlu menyesuaikan bentuk tindak tutur direktifnya dengan
kondisi siswa dan suasana kelas agar pesan tersampaikan tanpa menimbulkan
resistensi atau salah tafsir.

Fenomena tersebut sejalan dengan temuan Morelent et al. (2022) yang
menyatakan bahwa penggunaan bahasa yang kurang memperhatikan aspek

kesantunan dapat menimbulkan ketegangan psikologis pada siswa dan menurunkan



efektivitas komunikasi di kelas. Berdasarkan hasil pengamatan selama Praktik
Lapangan, guru cenderung menggunakan strategi bertutur terus terang tanpa basa-
basi dalam menyampaikan tindak tutur direktif, seperti perintah langsung tanpa
penanda kesantunan maupun alasan pendukung. Strategi bertutur tersebut tampak
pada tuturan yang disampaikan secara singkat dan imperatif, misalnya perintah
untuk menghentikan pembicaraan atau segera mengerjakan tugas. Akibatnya,
sebagian siswa menunjukkan respons pasif, menunda pelaksanaan instruksi, atau
tidak segera memberikan tanggapan, yang mengindikasikan bahwa strategi bertutur
yang digunakan belum sepenuhnya efektif dalam membangun komunikasi
pembelajaran yang nyaman. Dengan demikian, hasil pengamatan selama Praktik
Lapangan memperkuat adanya permasalahan dalam penggunaan strategi bertutur
guru dalam tindak tutur direktif yang perlu dikaji lebih dalam secara ilmiah,
Rukmini et al. (2025) menegaskan bahwa penggunaan bahasa oleh guru dalam
pembelajaran harus mempertimbangkan aspek kesantunan, kejelasan makna, dan
kesesuaian konteks. Semakin tepat bentuk tuturan yang digunakan, semakin besar
peluang komunikasi di kelas berjalan efektif. Oleh karena itu, guru dituntut untuk
memiliki kemampuan pragmatik dalam memilih strategi bertutur yang santun dan
sesuai dengan situasi pembelajaran.

Berdasarkan fenomena di atas, dapat disimpulkan bahwa masih terdapat
kesenjangan antara teori komunikasi pembelajaran dan praktik di lapangan. Bukti
empiris kesenjangan tersebut diperoleh dari hasil observasi awal dan catatan
lapangan peneliti selama proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X SMK

Negeri 3 Padang pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. Hasil observasi



menunjukkan bahwa sekitar 40% siswa belum memberikan respons langsung
terhadap instruksi guru, yang tampak dari perilaku menunda mengerjakan tugas,
berbicara dengan teman sebangku, atau diam tanpa tanggapan setelah tuturan
direktif disampaikan. Kondisi ini menandakan bahwa tindak tutur direktif yang
digunakan guru belum sepenuhnya efektif dalam memengaruhi tindakan siswa.
Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara singkat dengan dua guru Bahasa
Indonesia yang menyatakan bahwa siswa cenderung lebih responsif terhadap
tuturan yang disampaikan dengan nada lembut serta disertai alasan yang jelas
dibandingkan dengan perintah langsung tanpa penjelasan.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai
strategi komunikasi yang digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran serta
efektivitasnya dalam menciptakan interaksi yang komunikatif. Selain itu, hasil
penelitian dapat menjadi bahan refleksi bagi guru dalam meningkatkan
keterampilan berkomunikasi dan menggunakan bahasa secara santun, efektif, serta
sesuai konteks kelas. Dengan demikian, penelitian ini memiliki urgensi tinggi untuk
dilakukan karena berkaitan langsung dengan peningkatan kualitas komunikasi
pembelajaran dan pencapaian tujuan pendidikan yang optimal.

B. Fokus Masalah

Penelitian ini difokuskan pada penggunaan tindak tutur direktif guru Bahasa
Indonesia dalam pembelajaran di kelas X SMK Negeri 3 Padang tahun ajaran
2025/2026. Penelitian ini berfokus pada bentuk tindak tutur direktif, fungsi tindak
tutur direktif, strategi bertutur dalam penyampaiannya. Fokus ini dipilih karena

dalam proses pembelajaran ditemukan adanya variasi bentuk tuturan guru yang



belum sepenuhnya efektif dan santun dalam menyampaikan arahan kepada siswa.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran
mendalam mengenai cara guru menggunakan tindak tutur direktif untuk

mengarahkan, memotivasi, dan membangun komunikasi yang efektif di kelas.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
Pertama, Bagaimana bentuk tindak tutur direktif yang digunakan guru Bahasa
Indonesia dalam proses pembelajaran di kelas X SMK Negeri 3 Padang tahun ajaran
2025/2026? Kedua, bagaimana strategi tindak tutur guru dalam menyampaikan

tindak tutur direktif?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, tujuan yang hendak
dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, mendeskripsikan
bentuk tindak tutur direktif guru Bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran di
kelas X SMK Negeri 3 Padang tahun ajaran 2025/2026. Kedua, mendeskripsikan

strategi bertutur guru dalam tindak tutur direktif.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis
maupun praktis. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dan memperkaya kajian ilmu pragmatik, khususnya mengenai tindak tutur

direktif dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia. Selain itu, hasil penelitian



ini dapat menjadi referensi akademik bagi pengembangan teori dan penelitian
lanjutan di bidang kebahasaan dan komunikasi pendidikan. Secara praktis, hasil
penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi beberapa pihak berikut.
Pertama, bagi guru Bahasa Indonesia di kelas X SMK Negeri 3 Padang, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refleksi dalam meningkatkan
keterampilan berbahasa dan memilih strategi bertutur yang santun, efektif, serta
sesuai konteks pembelajaran. Kedua, bagi siswa, penelitian ini diharapkan
membantu mereka memahami maksud tuturan guru dengan lebih baik sehingga
mampu memberikan respon yang tepat, serta menumbuhkan sikap saling
menghargai dalam berkomunikasi di kelas. Ketiga, bagi peneliti lain, hasil
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan acuan atau perbandingan
dalam mengembangkan penelitian sejenis pada konteks, jenjang pendidikan, atau

mata pelajaran yang berbeda.

F. Batasan Istilah

Sebagai pedoman penelitian, beberapa istilah penting perlu dijelaskan agar
tidak terjadi kesalahpahaman dalam penafsiran. Adapun batasan istilah dalam
penelitian ini meliputi: (1) tindak tutur, (2) tindak tutur direktif, (3) strategi bertutur,
(4) pembelajaran Bahasa Indonesia.
1. Tindak Tutur

Tindak tutur merujuk pada tindakan komunikasi yang dilakukan melalui
ujaran atau tuturan, di mana penutur menyampaikan maksud tertentu kepada mitra
tutur. Tindak tutur mencakup berbagai bentuk tindakan berbahasa yang digunakan

untuk mencapai tujuan komunikasi dalam interaksi sosial. Dalam penelitian ini,



tindak tutur dipahami sebagai dasar dari penggunaan tindak tutur direktif oleh guru
di kelas.
2. Tindak Tutur Direktif

Tindak tutur direktif adalah tindak komunikasi yang digunakan oleh penutur
untuk mempengaruhi atau mengarahkan mitra tutur agar melakukan suatu tindakan
tertentu. Dalam konteks penelitian ini, tindak tutur direktif merujuk pada tuturan
guru yang bertujuan mengarahkan, meminta, memerintah, menasihati, mengajak,
atau melarang siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
3. Strategi Bertutur

Strategi bertutur adalah cara yang digunakan penutur dalam menyampaikan
tuturan agar maksud yang ingin disampaikan dapat diterima dengan baik oleh mitra
tutur tanpa menimbulkan kesalahpahaman atau ketegangan komunikasi. Dalam
penelitian ini, strategi bertutur merujuk pada cara guru Bahasa Indonesia
menyampaikan tindak tutur direktif kepada siswa dengan mempertimbangkan
aspek kesantunan, kejelasan makna, serta konteks situasi pembelajaran di kelas.

4. Pembelajaran Bahasa Indonesia

Pembelajaran Bahasa Indonesia adalah kegiatan belajar mengajar yang
berlangsung antara guru dan siswa dengan menggunakan bahasa Indonesia sebagai
sarana utama dalam penyampaian materi. Dalam penelitian ini, pembelajaran
Bahasa Indonesia merujuk pada kegiatan belajar di kelas X SMK Negeri 3 Padang
yang mencakup penyampaian materi, interaksi guru dan siswa, serta proses

pencapaian tujuan pembelajaran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka diperoleh
simpulan penelitian mengenai bentuk tindak tutur dan strategi bertutur yang
digunakan guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X SMK Negeri 3
Padang sebagai berikut. Pertama, bentuk tindak tutur direktif yang digunakan guru
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X SMK Negeri 3 Padang meliputi
lima bentuk, yaitu menyuruh, memohon, menyarankan, menuntut, dan menasihati.
Secara keseluruhan, bentuk tindak tutur tersebut berjumlah 112 data tuturan. Dari
jumlah tersebut, tindak tutur yang paling dominan digunakan guru adalah tindak
tutur menyuruh yang ditemukan sebanyak 75 data tuturan. Bentuk tindak tutur
berikutnya yaitu menyarankan sebanyak 17 data, menuntut sebanyak 12 data,
memohon sebanyak 10 data, dan menasihati sebanyak 10 data tuturan. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa tindak tutur menyuruh menjadi bentuk tuturan yang
paling sering digunakan guru untuk memberikan arahan, instruksi, dan penguatan
selama proses pembelajaran berlangsung.

Kedua, strategi bertutur yang digunakan guru dalam menyampaikan tindak
tutur direktif terdiri atas empat jenis, yaitu Bertutur Terus Terang Tanpa Basa-basi
(BTTB), Bertutur Terus Terang dengan Kesantunan Positif (BTDKP), Bertutur
Terus Terang dengan Kesantunan Negatif (BTDKN), dan Bertutur Dalam Hati
(BDH). Dari hasil analisis diperoleh bahwa strategi yang paling dominan digunakan

guru adalah Bertutur Terus Terang Tanpa Basa-basi (BTTB) dengan jumlah 82 data
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tuturan. Strategi bertutur BTDKN ditemukan sebanyak 19 data tuturan, sedangkan
BTDKP sebanyak 11 data tuturan, dan Bertutur Dala, Hati (BDH) tidak ditemukan
dalam penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa guru cenderung menggunakan
strategi bertutur secara langsung untuk memberikan arahan dan instruksi yang tegas

kepada siswa agar pembelajaran berjalan efektif dan terarah.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan masukan bagi berbagai
pihak. Pertama, bagi guru Bahasa Indonesia di SMK Negeri 3 Padang, penelitian
ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam meningkatkan kemampuan bertutur
yang efektif dan santun selama proses pembelajaran. Guru diharapkan mampu
menyesuaikan bentuk tindak tutur dan strategi bertutur dengan situasi kelas agar
komunikasi berjalan lebih interaktif dan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
optimal.

Kedua, bagi peneliti sendiri, hasil penelitian ini memberikan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai bentuk tindak tutur direktif dan strategi bertutur
guru dalam konteks pembelajaran. Peneliti memperoleh pengalaman langsung
dalam menganalisis bentuk komunikasi edukatif yang terjadi di kelas, sehingga
dapat menjadi bekal penting untuk menjadi calon pendidik yang berkompeten,
santun, dan komunikatif.

Ketiga, bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi acuan dan pedoman dalam melaksanakan penelitian sejenis pada konteks

atau jenjang pendidikan yang berbeda. Penelitian berikutnya dapat
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mengembangkan kajian ini dengan menambahkan analisis terhadap tindak tutur
nonverbal atau dampak penggunaan strategi bertutur guru terhadap motivasi dan

partisipasi belajar siswa.
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